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1. Tasawuf

I. Judul

PENGANTAR

Puji dan syukur sepatutnya hanya tercurahkan kepada Allah semata, atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, cucuran nikmat dan kasih sayang-Nya, hamparan maaf dan ampunan-Nya, dengan segala anugerah-Nya lah buku PUISI CINTA DALAM SASTRA SUFI; Studi Struktural-Semiotik dan Intertekstual atas Karya Abū Al-‘Atāhiyah, al-Hallāj, dan Ibn al-Fārid dapat diterbitkan. Buku ini pada mulanya berjudul: “Gazal Dalam Puisi al-Hubb al-Ilāhī Karya Abū Al-‘Atāhiyah, Al-Hallāj dan Ibn al-Fārid: Studi Struktural-Semiotik dan Intertekstual” merupakan disertasi penulis pada Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Salawat dan salam akan selalu terucapkan kepada penghulu para nabi, Muhammad SAW, Rasul pilihan, penyampai risalah-Nya, teladan yang sempurna dan penyela-mat umat manusia dari keterpurukan. 
Kupersembahkan karya ini teristimewa  untuk Ayahanda dan Ibundaku tercinta (alm) yang selalu menjadi motivator bagi penulis sejak kecil untuk selalu bersemangat menjalani hidup dan terus belajar, semoga Allah memberikan tempat yang layak di sisi-Nya, amien. 
Untuk suami tercinta Drs. Hasbi Hasan, MH, penulis haturkan banyak terima kasih atas semua jerih payahnya dalam mendampingi penulis, memberikan dukungan moril dan materilnya, kasih sayang juga cinta  yang begitu besar dan tak pernah pupus pada penulis. Untuk empat buah hati ku, Widad Zahra Adiba, Rusda Adila dan Sofia Rizkia Salsabila, juga jagoan kecilku Ahmad Kemal el-Ghifari, terimakasih untuk inspirasi dan kebahagiaan yang anandaku telah berikan, kehadiran kalian adalah anugerah terindah dalam hidup ummi.  
Terakhir, meskipun penulis telah berupaya untuk menyelesaikan buku ini dengan sebaik-baiknya, namun penulis amat menyadari kekurangan dan keterbatasan yang penulis miliki. Oleh karena itu kritik dan saran amat penulis hargai untuk penyempurnaan buku ini di masa yang akan datang. Semoga disertasi ini bermanfaat adanya dan menjadi amal ibadah di sisi Allah, amin.

Bekasi,  Februari 2010
Penulis,

Ida Nursida

PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan 

	No.
	Huruf Arab
	Huruf Latin
	No.
	Huruf Arab
	Huruf Latin

	1.
	ا
	Tidak  dilambangkan
	16.
	ط
	t

	2.
	ب
	b
	17.
	ظ
	z

	3.
	ت
	t
	18.
	ع
	‘

	4.
	ث
	ts
	19.
	غ
	g

	5.
	ج
	j
	20.
	ف
	f

	6.
	ح
	h
	21.
	ق
	q

	7.
	خ
	kh
	22.
	ك
	k

	8
	د
	d
	23.
	ل
	l

	9.
	ذ
	dz
	24.
	م
	m

	10.
	ر
	r
	25.
	ن
	n

	11.
	ز
	z
	26.
	و
	w

	12.
	س
	s
	27.
	هـ
	h

	13.
	ش
	sy
	28.
	ء
	a

	14.
	ص
	s
	29.
	ي
	y

	15.
	ض
	d
	
	
	


B. Vokal

1. Vokal Tunggal

	No.
	Tanda
	Huruf

Latin
	No.
	Tanda
	Huruf

Latin

	1.
	ــَ
	a
	3.
	ــــــُـ
	u

	2.
	ــِ
	i
	
	
	


2. Vokal Rangkap

	No.
	Tanda

Dan huruf
	Nama
	Gabungan

Huruf
	Nama

	1.
	ـــَ ي
	fathah dan yâ`
	ai
	a dan i

	2.
	وــــَ
	fathah dan wâu
	au
	a dan u


C. Maddah

	No.
	Huruf dan harakat
	Tanda
	No.
	Huruf dan harakat
	Tanda

	1.
	ا ــَ
	ā
	3.
	..ُ....و
	ū

	2.
	ي ـِ
	ī
	
	
	


D. Tâ` Marbutah

Transliterasi untuk tâ` marbūtah adalah:

Tâ`  (ة) marbūtah yang hidup  atau  mendapat harakat fathah, kasrah atau dammah, transliterasinya adalah  “t”.

Tâ` marbūtah yang mati atau sukun, transliterasinya adalah “h”.

kata yang akhirnya ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ال),  sedangkan  penulisan kedua kata itu dipisah, maka tâ` marbûtah tersebut ditrasliterasikan dengan  “h”, seperti pada kata:

al-Madinah al-Munawwarah=  اَلْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَة   
E. Kata Sandang 

Kata sandang (ال ),  ditransliterasikan berdasarkan kata yang diikuti oleh  kata sandang tersebut. kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrasliterasikan sesuai dengan bunyinya, yakni huruf “l” diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang  langsung mengikuti kata sandang tersebut,  ditulis terpisah dan dihubungkan tanda  sambung.  contoh:

Asy-Syi’r       =     اَلشِّعْرُ
An-naqd      =        اَلنَّقْدُ
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah, kata sandang ditulis  tetap sebagai “al”, terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung. Contoh:

Al-badī’       =     اَلْبَدِيْعُ
Al-ma’nā        =    اَلْمَعْنَى
Al-balāgah       =   اَلْبَلاَغَةُ
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